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ASPEK BUDAYA 
DALAM NEGOSIASI UPACARA MEMINANG 

MASYARAKAT MINANGKABAU 
DI KABUPATEN SOLOK

(KAJIAN ETNOGRAFI KOMUNIKASI)

Redo Andi Marta
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin

ABSTRACT
This research is aimed to describe cultural aspects in the negotiation of wedding 

proposal ceremony conducted by Minangkabau society in Solok Regency. The 
approach used is qualitative with the method being ethnography of communication. 
The data are collected by observation, recording and note-taking techniques. Result 
of research indicates that in the negotiation of wedding proposal ceremony there are 
cultural aspects in communication, namely verbal and non-verbal communications. 
Verbal communication takes the form of address and connotation while non-verbal 
communication takes the form of kinetics, eye contact, proxemic and artefact.

Keywords: cultural aspects, wedding proposal ceremony, ethnography of 
communication

INTISARI
Penelitian ini bertujuan menjelaskan aspek budaya dalam negosiasi upacara 

meminang masyarakat Minangkabau di Kabupaten Solok. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif dengan metode etnografi komunikasi. Data 
dikumpulkan dengan pengamatan, teknik rekam dan catat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam negosiasi upacara meminang terdapat aspek budaya 
dalam komunikasi, yakni komunikasi verbal dan nonverbal. Dalam komunikasi 



Aspek Budaya dalam Negosiasi Upacara Meminang Masyarakat Minangkabau di ...

1039

verbal ditemukan penggunaan sapaan dan konotasi sedangkan dalam komunikasi 
nonverbal ditemukan penggunaan kinesik, kontak mata, proksemik, dan artefak.

Kata kunci: aspek budaya, upacara meminang, etnografi komunikasi

PENDAHULUAN
Fenomena negosiasi terjadi dalam upacara meminang, yang melibatkan pe-

nutur (keluarga yang meminang) dan mitra tutur (keluarga yang dipinang). 
Sebelum pertanyaan dari penutur dijawab, mitra tutur meminta waktu untuk 
bermusyawarah dengan sesamanya. Sesudah semuanya bermusyawarah dan 
menghasilkan kata mufakat, mitra tutur menjawab pertanyaan dari penutur. 
Upacara meminang dalam budaya Minangkabau dilaksanakan sebelum acara 
pernikahan. Meminang biasanya dilakukan oleh keluarga dari seorang perem-
puan kepada keluarga seorang laki-laki. Pada tahap pertama, keluarga yang 
akan meminang mengirim utusan pada keluarga menantu untuk membica-
rakan secara resmi pinangan mereka. Utusan ini terdiri dari beberapa orang. 
Biasanya paling kurang ada tiga orang, yakni seorang mamak, seorang anak 
mudo, untuk membawa carano yang berisi sirih selengkapnya dan seorang yang 
pandai berbicara (tukang pasambahan). Bawaan yakni barang-barang yang di-
bawa waktu meminang, tetapi yang paling penting dan memiliki arti simbolis 
adalah siriah selengkapnya yang terdiri dari sirih, kapur sirih, gambir, pinang, 
tanah napa yang semuanya diletakkan di atas bako (cerana) atau baki.

Pada umumnya, istilah yang digunakan untuk peminangan resmi adalah 
manilangkai, berasal dari kata telangkai atau tangkai yang artinya mencari tang-
kai atau tampuk. Dengan memegang tangkainya diharapkan sesuatunya akan 
dapat berjalan baik. Rombongan peminangan disambut oleh anggota keluarga 
calon menantu, biasanya terdiri dari mamak calon menantu, saudara-saudara-
nya, dan urang sumando. Di rumah keluarga calon menantu tersebut rombong
an disediakan makanan dan minuman. Bagi masyarakat Minangkabau, per
aturan adat merupakan garis besar dalam menjalankan kehidupan yang selalu 
ditaati, dan saat upacara dalam pelaksanaanya selalu terkait dengan benda-ben-
da upacara adat khususnya upacara meminang. Pada dasarnya upacara adat ada-
lah suatu wadah komunikasi dan pergaulan antara anggota suku sebuah nagari.
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Dalam pelaksanaan upacara meminang, masyarakat Minangkabau mengu-
kuhkan norma-norma sosial yang berlaku dengan mengembangkan lambang-
lambang tertentu. Dalam hal ini biasanya digunakan simbol atau lambang 
yang berupa benda dan tingkah laku yang jarang atau tidak populer dalam 
tatanan kehidupan sehari-hari yang mempunyai makna dan pengertian khu-
sus. Artinya, masyarakat Minangkabau mengeskpresikan identitasnya lewat 
berbagai media, idiom, dan simbol-simbol kehidupan budaya. Pengungkapan 
identitas ini sering dilakukan secara aktif dan sadar seperti memakai pakaian 
adat, perhiasan, bahasa, dan tingkah laku sehingga orang-orang dari kelompok 
lain dapat membedakan status sosialnya. Ekspresi identitas ini juga terdapat 
pada benda-benda dan peralatan yang dibuat dan digunakan pada saat-saat 
tertentu seperti upacara meminang.

Bahasa merupakan salah satu bentuk pengungkapan identitas masyarakat Mi-
nangkabau yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Agar komunikasi dapat ber-
jalan (apa yang diinformasikan dan yang diterima) dapat tercapai secara optimal 
perlu diperhatikan budaya tempat bahasa itu digunakan. Aspek budaya dalam 
komunikasi dapat dilihat dari segi komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal. 
Komunikasi verbal dalam fungsi imperatif misalnya, terlihat pada cara penutur 
mengungkapkan perintah, keharusan, atau larangan melakukan sesuatu kepada 
mitra tutur. Komunikasi nonverbal tampak dari gerak-gerik fisik dan lambang 
atau simbol. Norma berkomunikasi dalam kehidupan sosiokultural menghenda-
ki agar manusia bersikap santun dalam berinteraksi dengan sesamanya.

Secara sosiokultural, bahasa tidak hanya dipahami sebagai sistem tanda, 
tetapi juga dipandang sebagai sistem sosial, sistem komunikasi, dan sebagai 
bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh karena itu, kajian bahasa 
secara sosiokultural akan memperhitungkan pemakaiannya di dalam masyara-
kat yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor tersebut antara 
lain status sosial, tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, jenis kelamin, 
dan sebagainya. Faktor sosial yang lainnya dalam penggunaan bahasa juga di-
pengaruhi oleh faktor situasional, misalnya siapa yang berbicara, bagaimana 
bentuk bahasanya, kepada siapa, kapan, dimana, dan mengenai masalah apa 
yang dibicarakan. Norma berkomunikasi yang melibatkan penutur dan mitra 
tutur serta dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiokultural tersebut merupakan 
bagian dari kajian etnografi komunikasi.
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Schiffrin (1994:137) berpendapat bahwa etnografi komunikasi merupa-
kan kajian yang didasarkan pada disiplin antropologi dan linguistik. Kajian 
ini tidak hanya berfokus pada perilaku komunikatif tetapi juga berfokus pada 
tujuan menemukan variasi bentuk dan fungsi dalam komunikasi, variasi ben-
tuk dan fungsi bagian dari kehidupan yang berbeda. Etnografi komunikasi 
berusaha untuk melakukan hal tersebut dengan menganalisis pola-pola komu-
nikasi sebagai bagian dari pengetahuan budaya dan perilaku. Keragaman ko-
munikasi dan praktik komunikasi, (misalnya sesuai dengan relativitas budaya) 
serta fakta adanya keragaman praktik komunikasi itu merupakan bagian yang 
terpadu sebagai anggota dari suatu budaya khusus (yaitu pandangan holistik 
tentang kepercayaan-kepercayaan dan tindakan-tindakan manusia).

Komunikasi memainkan peran penting dalam kajian etnografi komunika-
si. Peranan penting dari komunikasi merupakan bagian dari repertoar budaya 
agar bermakna dan berinteraksi dengan masyarakat. Pemahaman secara kese-
luruhan terhadap komunikasi yang disampaikan berkaitan dengan pemakaian 
bahasa biasanya harus menjalin hubungan dalam berinteraksi dengan masya
rakat. Bahasa berkaitan erat dengan masyarakat, baik bahasa lisan maupun tu-
lis. Bahasa lisan digunakan dalam situasi pembicaraan. Situasi pembicaraan 
bertujuan menyampaikan suatu maksud. Dalam situasi pembicaraan baik pe-
nutur maupun mitra tutur memiliki maksud-maksud yang berbeda. Perbe-
daan maksud tersebut perlu diputuskan dan disepakati melalui negosiasi atau 
perundingan sehingga menghasilkan satu kesepakatan. Proses negosiasi bertu-
juan mencapai satu kesepakatan. Kesepatan dalam negosiasi melibatkan pe-
nutur dan mitra tutur. Penelitian ini berkaitan dengan cara bernegosiasi, cara 
berbahasa, dan budaya dalam upacara meminang, yang di dalamnya terdapat 
tuturan-tuturan berupa bahasa-bahasa adat sastra Minang yang bermakna kias.

METODE 
Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Minangkabau di Kabupaten So-

lok khususnya dilakukan di Nagari Koto Anau, dengan metode etnografi ko-
munikasi. Untuk menggambarkan dan menganalisis komunikasi, digunakan 
tiga unit yang disarankan oleh Hymes sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Savile-Troike (2003:23-24), yaitu situasi, peristiwa, dan tindakan. Pendekatan 
kualitatif digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan me-
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nyajikan data secara objektif mengenai aspek budaya dalam negosiasi upacara 
meminang. Sumber data penelitian adalah partisipan yang terlibat langsung 
dalam upacara meminang di Kabupaten Solok. Partisipannya adalah mamak, 
sumando, orang tua dan anggota kedua keluarga dari laki-laki dan perempuan. 
Data penelitian ini adalah negosiasi dalam upacara meminang di Kabupaten 
Solok Provinsi Sumatera Barat ditinjau dari aspek budaya. 

Prosedur penelitian ini adalah (1) mentranskrip hasil rekaman ke dalam 
tulisan, (2) menerjemahkan dari bahasa Minangkabau ke bahasa Indonesia, 
(3) memberi kode pada setiap data berdasarkan aspek budaya, (4) mengklasi-
fikasikan data negosiasi dalam upacara meminang berdasarkan aspek budaya, 
(5) melakukan bahasan data negosiasi dalam upacara meminang berdasarkan 
aspek budaya dengan kajian etnografi komunikasi, dan (6) menarik simpulan. 

HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Budaya tutur dalam penelitian ini dilakukan dengan komunikasi verbal 

seperti konotasi dan penggunaan sapaan, dan komunikasi nonverbal seperti 
kinesik, kontak mata, proksemik, dan artefak. Dalam hal komunikasi verbal, 
negosiasi dilakukan oleh pihak si pangka (mamak yang menanti atau pihak la-
ki-laki) dan pihak si ujuang (mamak yang datang meminang atau pihak perem-
puan) selama upacara meminang dengan tuturan verbal. Sementara itu, dalam 
hal komunikasi nonverbal, negosiasi dilakukan oleh pihak si pangka (mamak 
yang menanti atau pihak laki-laki) dan pihak si ujuang (mamak yang datang 
meminang atau pihak perempuan) selama upacara meminang. Kontak mata 
antara pihak si pangka dan pihak si ujuang selama negosiasi upacara meminang 
dianggap suatu hal yang penting atau khusus karena dianggap serius dalam 
menyampaikan dan merespons. Perhatian khusus maksudnya lebih serius da-
lam menyimak dan menghargai apa yang disampaikan oleh masing-masing. 
Akan tetapi, jika berada di luar situasi negosiasi upacara meminang, baik pihak 
si pangka maupun pihak si ujuang melakukan kontak mata lebih santai dan 
tertawa sehingga memungkinkan terjadi hal-hal yang tidak diduga. 

Secara proksemik, si pangka dan si ujuang dalam bernegosiasi mempertahan-
kan adanya jarak ketika berkomunikasi. Hal ini terlihat dalam situasi negosiasi. 
Misalnya, negosiasi dilakukan dalam satu ruangan berbentuk persegi panjang. 
Pada bagian tengah diletakkan makanan dan minuman. Posisi duduk di atas 
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tikar, duduk laki-laki baselo dan duduk perempuan basimpuah. Selain itu, po-
sisi duduk pihak si ujuang berada agak ke dalam dekat pintu kamar dan posisi 
duduk pihak si pangka berada dekat pintu luar. Berkenaan dengan artefak, ada 
kebiasaan atau tradisi masyarakat Minangkabau khususnya Kabupaten Solok 
dalam menghadiri upacara meminang. Kebiasaan atau tradisi tersebut terlihat 
dalam berpakaian, perlengkapan barang yang dibawa pihak si ujuang ke tempat 
pihak si pangka. Negosiasi dalam upacara meminang bertujuan memperoleh 
kesepakatan antara pihak si pangka dan pihak si ujuang. Kesepakatan diperoleh 
dengan cara penyampaian budaya tutur. Budaya tutur bahasa Minangkabau 
yang digunakan dalam komunikasi verbal di antaranya tutua kato adaik sastra 
Minang (tutur kata adat sastra Minang). Tutur kata adat sastra Minang adalah 
tutur bahasa dengan kosakata yang dianggap indah untuk dirangkai menjadi 
kalimat tanpa memerhatikan kaidah bahasa dan efisiensi kata. 

Aspek Budaya Dalam Komunikasi Verbal
Negosiasi antara pihak si pangka dan pihak si ujuang dilakukan melalui tu-

turan-tuturan. Budaya dalam komunikasi verbal ini berupa konotasi dan peng-
gunaan sapaan. Berikut temuan penelitian negosiasi dalam upacara meminang 
mengenai budaya dalam komunikasi verbal.

(1) Si ujuang : Baliau datuak, Datuak Pono Batuah (Beliau datuk, Datuk 
Pono Batuah)

 Si pangka : Iyo lalukanlah datuak (Ya dipersilahkan datuk)

Pada data (1) di atas pihak si ujuang menyapa pihak si pangka dengan kata 
sapaan gelar adat seperti Datuak Pono Batuah (gelar adat pihak si pangka). 
Penggunaan kata sapaan ini terjadi sangat kental dalam tradisi upacara adat. 
Hal ini merupakan kebiasaan masyarakat Minangkabau dalam menyapa seseo-
rang. Kebiasaan ini bermakna menghargai dan menghormati orang yang di-
tuakan. Apabila terjadi di luar upacara adat, penggunaan sapaan ini tidak ber-
laku lagi karena biasanya menyapa gelar adat berupa ‘datuk’ atau tidak adanya 
nama gelar adat secara lengkap. Pihak si ujuang tidak hanya menyapa tetapi 
juga bermaksud memulai perundingan dengan pihak si pangka. 

(2)	Si pangka: Saba juo molah datuak samantaro nak ambo pulangkan kapado 
baliau datuak nan banamo nan tuo silang nan bapangka baiek karajo nan 
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bajunjuang... (Datuk bersabar untuk sementara waktu karena saya akan 
menyampaikan terlebih dahulu kepada beliau datuk yang bernama nan tuo 
silang nan bapangka baiek karajo nan bajunjuang (sebutan untuk ninik ma-
mak sebagai pihak penyelenggara, atau tuan rumah dalam acara tersebut)
Si ujuang: Yo datuak.... (Ya datuk...)
Si pangka: Baliau datuak.. datuak Pado Sati (Beliau datuk.. datuk Pado 
Sati)

Sapaan digunakan oleh pihak si ujuang kepada pihak si pangka. Demiki-
an juga, pihak si pangka juga menyapa pihak si ujuang dengan menyampai-
kan nama gelar adat Datuak Pado Sati (nama gelar adat si ujuang). Kebiasaan 
masyarakat Minangkabau menunjukkan adanya sikap menghargai dan meng-
hormati orang yang dituakan. Berbeda dengan sapaan yang digunakan oleh 
pihak si ujuang. Jika pihak si ujuang menggunakan kata sapaan tersebut, hal 
itu bertujuan memulai perundingan. Untuk itu, pihak si pangka menggunakan 
kata sapaan tersebut untuk melanjutkan negosiasi yang terhenti sejenak setelah 
sesama pihak si pangka melakukan musyawarah. 

(3)	Si ujuang : Nan kadipulangkan juo kapado datuak.... Nan kato sagalo datuak 
kito baiek pulo nan kato sagalo guru kito, kan iyo bak pituah datuak.. apobilo 
barundiang sasudah makan jikok bakato salapeh arak, katiko makan alah, 
minum pun alah, rokok lah mangabuik, siriah lah manyiriah. Karano hari 
lah baransua malam, lah patuik pulolah kito aliah ka parundiangan kito? 
sakian nan ka dipulangkan kapado datuak, datuak Pono Batuah. (Seperti 
yang akan disampaikan kepada datuk... Baik semua yang dikatakan oleh 
datuk dan guru, seperti nasihat datuk juga.. berunding dilakukan apabila 
kegiatan makan telah selesai dan kegiatan berbicara dimulai setelah istira-
hat, ketika makan dan minum selesai, asap rokok pun sudah banyak, dan 
sudah makan sirih. Oleh karena itu, waktu pun semakin malam. Bolehkah 
kita memulai perundingan? Sekian yang akan disampaikan kepada datuk.. 
datuak Pono Batuah) 
Si pangka: Nan kato baliau datuak nan tuo nan banamo silang nan bapang-
ka baiek karajo nan bajunjuang jokok tuju nan itu nantun jan datuak ragu 
disinan,bak pitua datuak elok kato dek baiyo rancak rundingan dek mupakek, 
jokok kandak lai buliah pinto lai kababari tumah datuak datuak sakian nan 
kadi pulangkan ka pado datuak, datuak Pado sati. (Seperti kata baliau datuk 
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nan tuo nan banamo silang nan bapangka baiek karajo nan bajunjuang (sebut
an untuk ninik mamak sebagai pihak penyelenggara, atau tuan rumah dalam 
acara tersebut), jika seperti itu yang Datuk inginkan janganlah Datuk merasa 
ragu, seperti pepatah datuk juga baik kesepakatan dikarenakan oleh musya
warah, bagusnya sebuah perundingan dikarenakan oleh mufakat bersama. 
Jika keinginan akan kami penuhi, jika permintaan akan kami kabulkan Da-
tuk. Sekian yang akan disampaikan kepada Datuk... Datuk Pado Sati)

Pada data (3) di atas terdapat aspek budaya dalam komunikasi verbal, yakni 
konotasi. Pihak si ujuang mengatakan, berunding dilakukan apabila kegiatan 
makan telah selesai dan kegiatan berbicara dimulai setelah istirahat, ketika ma-
kan dan minum selesai, asap rokok sudah banyak, dan sudah makan sirih. 
Kutipan data tersebut mengandung konotasi seperti makan dan minum sudah 
selesai, asap rokok pun sudah banyak. Ia mengandung makna kias, yakni bah-
wa kegiatan sudah dapat dilanjutkan ke acara inti yakni negosiasi dalam memi-
nang. Aspek budaya dalam komunikasi verbal berupa makna kias disampaikan 
oleh pihak si ujuang sebagai tamu. Pihak si ujuang telah menikmati makanan 
dan minuman serta merokok yang telah disediakan oleh tuan rumah (pihak si 
pangka). Selanjutnya, pihak si ujuang mengajak segera memulai perundingan 
ini karena waktu sudah semakin larut malam.

(4)	Si ujuang: Lah Sampai di Datuak.... (Sudah kami terima maksudnya Datuk..)
Si pangka: Hanyo itu dulu datuak (Sementara hanya itu dahulu Datuk)
Si ujuang: Kato lah babarih kami pituah daripado baliau datuak nan tuo nan 
banamo silang nan bapangka baiek karajo nan bajunjuang, lah sanang hati 
sagalo datuak kito baiek hati sagalo guru kito pun sakali sarato hati ande-ande 
kito nyolai datuak. (Setelah kami dapat kesimpulan dari beliau datuk nan 
tuo nan banamo silang nan bapangka baiek karajo nan bajunjuang (sebutan 
untuk ninik mamak sebagai pihak penyelenggara, atau tuan rumah dalam 
acara tersebut), sudah tenang hati semua datuk dan guru kita serta hati ibu-
ibu kita semuanya datuk)
Masyarakat Minangkabau biasa menyampaikan bahasa dalam makna kias. 

Budaya tutur seperti ini memiliki makna tersirat. Tutur kata yang diucapkan 
tidak selalu langsung tepat pada sasarannya tetapi maksudnya menuju ke arah 
yang sama. Pada data (4) di atas pihak si ujuang menyampaikan negosiasinya 
berupa sudah tenang hati semua datuk dan guru kita serta hati ibu-ibu kita se-
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muanya datuk. Sudah tenang hati jika tidak mengetahui konteks tuturan ini 
akan menimbulkan makna atau penafsiran. Tutur kata ini yang dilakukan oleh 
pihak si ujuang karena pihak si pangka telah mengabulkan permintaan pemi-
nangan mereka. Makna yang sebenarnya adalah bahwa pihak si ujuang telah 
mengucapkan terima kasih kepada pihak si pangka tetapi ucapan terima kasih 
tersebut tidak secara langsung disampaikan. 

Aspek Budaya dalam Komunikasi Verbal
Secara kinesik, bahasa tubuh sangat penting dipahami antara si ujuang dan 

si pangka. Misalnya, mengangguk-angguk kepala berarti ‘ya’, penggunaan ba-
hasa tubuh ini terjadi apabila si pangka memerintahkan si ujuang untuk bersa-
bar dahulu. Pihak si ujuang melakukan hal ini karena dianggap bahwa dengan 
cara seperti ini pihak si pangka sudah memahami. Hal ini dilakukan oleh pi-
hak si ujuang karena telah menyetujui dan bersedia menunggu pihak si pangka 
bermusyawarah dengan sesamanya. Penggunaan bahasa tubuh yang lain dila-
kukan oleh si pangka dan si ujuang, yakni menundukkan kepala ketika salah 
satunya menyampaikan pendapat (mendengar). Dalam hal penyampaian pen-
dapat (berbicara) oleh pihak si pangka dan pihak si ujuang, baik si pangka dan 
si ujuang sambil duduk menyampaikan pendapat dengan menegakkan kepala. 
Hal ini berarti bahwa masing-masing memerhatikan pembicara. Penggunaan 
bahasa tubuh dalam berinteraksi (negosiasi) tentu harus disesuaikan dengan 
kondisi masyarakat dan mitra wicara. 

Dalam hal kontak mata, hasil wawancara menunjukkan bahwa kontak 
mata terjadi selama upacara meminang baik di dalam ruangan maupun di luar 
ruangan upacara meminang. Kontak mata dalam ruangan upacara meminang 
dianggap sebagai sebuah perhatian khusus. Sebaliknya, kontak mata yang ter-
jadi di luar ruangan upacara meminang lebih santai dan tertawa-tawa. Kontak 
mata antara si ujuang dan si pangka bergantung pada situasi tempat dilakukan 
peminangan. Ruangan yang digunakan berbentuk persegi. Jadi, sambil duduk 
menyampaikan tuturannya tidak saling berhadapan. Kedua pihak ini sekali-
kali memandang atau kontak mata. Akan tetapi, jika situasinya di luar ruangan 
peminangan, kontak mata lebih terfokus karena langsung berhadapan dan le-
bih banyak berkelakar.

Secara proksemik, pada umumnya pihak si ujuang mempertahankan jarak 
dalam berinteraksi dengan pihak si pangka. Hasil pengamatan menunjukkan 
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bahwa negosiasi terjadi dalam satu ruangan. Ruangan tersebut berbentuk per-
segi panjang. Pihak si ujuang duduk saling berdekatan di dekat pintu kamar. 
Pihak si pangka duduk saling berdekatan di dekat pintu masuk. Di tengah-
tengah diletakkan makanan dan minuman. Jadi, dalam menyampaikan nego-
siasi ada jarak antara keduanya. 

Dalam hal artefak, selama negosiasi upacara meminang terdapat kebiasaan 
pihak si ujuang dan si pangka dalam menghadiri upacara ini. Hal ini terbuk-
ti berdasarkan wawancara salah seorang perempuan (bundo) sebagai pihak si 
ujuang. Peneliti bertanya tentang pakaian ibu tersebut dan ibu itu menjawab 
pakaian ini namanya kain saruang bugih. Kemudian, peneliti bertanya lagi 
apa maksudnya pakaian ini. Dan ibu tersebut menjawab pakaian ini digu-
nakan untuk baradaik (beradat). Dalam acara melamar atau meminang, pihak 
laki-laki membawa benda sebagai ikatan antara dua calon tersebut atau dua 
keluarga. Ikatan tersebut berupa karih (keris) yang dibawa oleh pihak laki-laki 
yang akan diperlihatkan kepada pihak si pangka (tuan rumah atau keluarga 
perempuan). Wawancara juga dilakukan di Nagari Simpang Pulai Kabupaten 
Solok, sebelum berangkat ke tempat peminangan (dalam hal ini ke tempat 
pihak perempuan). Di nagari ini pihak laki-laki memberikan kain songket dan 
cincin emas. Benda ini berfungsi sebagai ikatan antara dua calon mempelai 
atau dua keluarga. Wawancara juga dilakukan di Nagari Gauang Kabupaten 
Solok, pihak perempuan yang melakukan kegiatan peminangan. Perlengkapan 
yang dibawa berupa makanan yang sudah diletakkan di suatu benda dan sudah 
dibungkus menggunakan kain. Benda berupa makanan ini berfungsi sebagai 
makan bersama dengan keluarga pihak laki-laki sebelum acara barundiang (be-
runding) dimulai.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian dapat ditarik simpulan bahwa dalam negosiasi upacara 

meminang terdapat aspek budaya dalam komunikasi verbal maupun nonverbal. 
Budaya tutur yang digunakan dalam negosiasi upacara meminang adalah budaya 
tutur tidak langsung, yang menggunakan tutua kato adaik sastra Minang. Tutur 
kata ini jarang atau sedikit sekali ditemukan dalam lingkungan sehari-hari. Hal 
ini karena tutur kata yang digunakan dalam lingkungan sehari-hari adalah baha-
sa Minang Populer (Minang Taseba), sedangkan tutur kata adat sastra Minang 
digunakan dalam situasi tertentu seperti upacara adat (meminang).
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Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber bahan ajar bagi perancang ku-
rikulum bahasa Minangkabau sebagai mata pelajaran muatan lokal di sekolah 
dasar dan materi yang berkaitan dengan pembentukan karakter pada siswa se-
kolah dasar. Karena hasil penelitian ini menggunakan tutur kata adat sastra Mi-
nang berupa pantun, petatah-petitih, dan peribahasa; guru muatan lokal dapat 
mengadakan lomba pantun adat bahasa Minangkabau antarkelas atau antarse-
kolah. Dengan demikian, guru dan siswa dapat ikut melestarikan tutur kata ini, 
yang memiliki pesan moral, budaya, agama, dan adat yang bermakna kias. [ ]
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